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ABSTRACT

%

Tabot Ceremonv 18 Syi“ah’s mourning ceremony On
Husein bin Abi Thalib s death in Padang Karbala (Iraq) in
struggling for islam. This, therefore, is iLhe symbol of
morality and Jjustice. This. tradition comes from Syi ah.
but it has long been Malay Rengkulu’s. The ceremony has
ethical meaning because it has islamic spnere. TThHis
researcn 1s done (1) to find out the religious ethical
meaning of Tabot s svmbols: (2) to find and reflect
critically the religious ethical role in Tabot.

Thig is a library reszarch supported bY field one
and documents. The material object 1is Tabet Ceremony. The
data are from the writings in the Library of P dan K
Bengkulu, and interviews with Tabot people. by persons
and the religious. The documents are Tapot Ceremony
photos. seminars, btexs, articles and researches in
Bengkulu Museum. The data beling collected, the material
obiect 1is analvsed using Nusantara Philosophy and Culture
Philosophy. They are analysed through the reflection

hermeneutical method. the elements of which are
description interpretation and critical reflection.

Diescription method is used to describl the content and
aim of the ceremonv. Interpretation methed 1S naed to
interpret the data in order toO get a nevw meaning and 2
more comprehensive understanding. Critical reflection
method 1is used to get a new and more comprehensive
understanding about the rhilosovhical value of Religious
Fthics Meaning and Svmbols in Tabot.

The main result of this research 18 that the
meaning of religious ethics in Tabot ceremony is the
acculturation of religius and cultural values. The
religius values are pased on Koran and Hadist. The
cultural values are values considered well by Bensgkulu
society, among other things. to give someone in marriage.
to build a house and to greet the birth of a child.
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1. PENGANTAR
3 Upacara Tabot heracal dari upacara berkabung kaum
Bvi ah (Madra=-Benggali, bagian selastan India’, tetapil
upacara ini telah lama menjadi milik masyarakat Bengkulu
(sekitar dua abad). Tepatlah apabila upacara fxid Qi
golonegkan sebagal upacarza tradisional cuku bangssa Melayu
Bengkulu  (Badrul Munir Hamidy, 1992: 62). Upacara Tatot
ini unik dan rumit. karena tiap-tiap bagian perlengkapan

dan rangkailan acara merupakan simbol-simbcl moral dan ke-

[.andasan moral dalam penyelenggaraan upacara Tabot

perlu diteliti. agar upacara tersebut sesuai dengan tu-

juannyva. vaitu delan rangka memperingati semangat kepah-
lswanan gugurnva Husein bin Abi Thalik 4di Padang Karbela

(Irak) untuk memperijuangkan kebenaran agama Islam dari

Bani Umavvah vang menghendaki dirubahnva struktur
pemerintahan Jelam Aari sistem "Syura” menjadi sistem
dinasti (monarchi). Vvang sangat berbeda dengan a8sasg
pemerintahan vang diajarkan Islam (Budhisantoso. 1986:
81

Berdasarkan pada latar belakang remikiran tersebut.
maka rumusan masalah penelitian ini adalah :
1. Apa arti dan maksud simbol-simbol vang terdapat dalam
upacara Tabot

Apakah makna (etis religius) vang terkandung dalam
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upacara Tabot ?
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Franz Magnis Suseno (1987) mengatakan bahwa. ada

Pertama. manueil

o))

hidur dalam masyarakat prluralistik
juga dalam bidang moralitas. Setiap hari orang bertemu
dengan orang-orane vang berlainan suku. daerah dan
agama.

Kedua. manusia hidup dalam maca transformasi
rasvarakat vang tanps tanding. Perubahan 1itu terjadi
dibawah hambatan kekuatan vang mengenal semua segi
kehidupan manusia, vaitu gelombang modernisasi. Arus
modernisasi ini cara berpikir manusia berubah secara
radikal.

Ketiga. proses verubahan sosial budaya dan moral
vang dialami ini dipergunakan oleh berbagail pihak untuk
memancing di dalam air keruh. Mereka menawarkan ideologi-
ideologinva sebagal alat penvelamat. Etika dapat membust

manusia saneggup menghadari ideologi-ideologi itu dengan

kritie dan obiektif.

Keempat. etika juega diperlukan oleh kaum agama di
satu pihak menemukan dasar kemantapan mereka dalam iman
kepercavaan. di lain pihak sekaligus mau berpartisipasi
tanpa takut-takut dan dengan tidak menutup diri dalam
semua dimensi kehiduran masyarakat yang sedang berubah

itu.



Etika religius adalah etika yvang bersumber pada Al-
@ur'an. sebagaimana diungkarkan Izuteu sebagai berikut

“Konsep etika religius dalam Qur an dengan banvak
cara kita dapat memulai dari sistem hukum Islam yang
luas dan  terverinci, vang pada abad-abad
selanjutnva. mampu mengzatur semuz fase tingkah laku
manusia sampai sekecil-kecilnva. Sehingga kita bisa
melihat bahwa Qur’an sebagai sumber asli dari semua
perintah dan larangan” (Izutsu., 1993: 3).




